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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kegiatan magang II yang telah dilaksanakan di 

bengkel PO Tami Jaya serta analisis identifikasi bahaya dan penilaian risiko 

menggunakan metode Hazard Identification and Risk Assessment (HIRA), 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Aktivitas pengecekan dan perawatan armada bus di bengkel PO Tami Jaya 

memiliki berbagai potensi bahaya, yang meliputi bahaya mekanis, bahaya 

listrik, bahaya kimia, serta bahaya ergonomi. Potensi bahaya tersebut 

muncul pada kegiatan seperti penggantian kampas rem, pergantian ban, 

pemeriksaan sistem kelistrikan, penambahan air aki, serta pemeriksaan 

dan penggantian oli. 

2. Hasil penilaian risiko menggunakan metode HIRA menunjukkan bahwa 

tingkat risiko pada aktivitas bengkel bervariasi, mulai dari risiko rendah 

hingga risiko tinggi. Risiko dengan kategori tinggi umumnya berasal dari 

aktivitas yang melibatkan komponen berat, peralatan kerja manual 

maupun mekanis, serta kontak langsung dengan bahan kimia dan sistem 

kelistrikan. 

3. Penerapan metode HIRA terbukti efektif dalam mengidentifikasi bahaya 

dan menentukan prioritas risiko sehingga dapat digunakan sebagai dasar 

dalam penyusunan rekomendasi pengendalian risiko yang sesuai dengan 

hierarki pengendalian, yaitu eliminasi, rekayasa teknik, pengendalian 

administratif, dan penggunaan alat pelindung diri (APD). 

4. Rekomendasi pengendalian yang disusun, seperti peningkatan kepatuhan 

penggunaan APD, perbaikan prosedur kerja aman, penataan area kerja 

bengkel, serta peningkatan kesadaran dan disiplin K3, diharapkan dapat 

menurunkan tingkat risiko kecelakaan kerja dan meningkatkan 

keselamatan serta kesehatan kerja mekanik di bengkel PO Tami Jaya. 

 

 



 

73 
 

V.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka 

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan (PO Tami Jaya) 

a. Perusahaan disarankan untuk menerapkan hasil identifikasi dan penilaian 

risiko HIRA secara berkelanjutan sebagai bagian dari sistem manajemen 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di bengkel. 

b. Meningkatkan pengawasan dan kedisiplinan penggunaan alat pelindung 

diri (APD) pada setiap aktivitas pengecekan dan perawatan armada. 

c. Melakukan pembaruan dan sosialisasi standar operasional prosedur 

(SOP) kerja aman secara rutin kepada seluruh mekanik. 

d. Menyediakan pelatihan K3 secara berkala guna meningkatkan 

pemahaman dan kesadaran pekerja terhadap potensi bahaya dan risiko 

di lingkungan bengkel. 

2. Bagi Mekanik Bengkel 

a. Diharapkan lebih disiplin dalam menerapkan prosedur kerja aman dan 

menggunakan APD sesuai dengan jenis pekerjaan yang dilakukan. 

b. Meningkatkan kewaspadaan terhadap potensi bahaya yang ada di 

lingkungan kerja untuk meminimalkan risiko kecelakaan kerja. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

a. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian 

tidak hanya pada mekanik, tetapi juga pada aktivitas lain yang berkaitan 

dengan operasional transportasi. 

b. Dapat dikembangkan dengan metode analisis risiko lain atau 

dikombinasikan dengan analisis biaya K3 dan evaluasi efektivitas 

pengendalian risiko secara kuantitatif untuk mendapatkan hasil yang 

lebih komprehensif. 
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